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Artikel ini membahas tentang Kontekstual Ilmu Pendidikan Umum dan Islam di Era 
Peradaban Society 5.0, berkaitan dengan sub tema dengan kasus kekinian sebelum dan 
pasca covid-19, walaupun sudah pernah dibahas dalam skala waktu tahun berlalu dan 
mengalami pasang surut tapi trending kembali di era kini. 
Rumusan Masalah, Bagaimanakah Pengertian Kontekstual Ilmu Pendidikan Umum dan 
Islam di Era Society 5.0? Bagaimanakah Problematika Kontekstual Ilmu Pendidikan 
Umum dan Islam di Era Peradaban Society 5.0? Tujuan, untuk menganalisis kontekstual 
keilmuan di era peradaban. Kegunaan penelitian ditinjau dari dua segi ilmiah dan praktis. 
Metodologi penelitian ini jenis penelitian kepustakaan dan pendekatan kualitatif 
deskriptif, riset yang diwujudkan atas topik utama dengan susunan beberapa variabel 
dan disajikan sebagai hasil riset. Konsep riset, fokus pada analisis kegiatan membaca, 
mereduksi data yang sesuai sub tema pada pendidikan umum dan Islam serta keilmuan 
dan peradaban di era baru. 
Pembahasan, bahwa aplikasi society telah merubah cara berpikir manusia, misal tentang 
edukasi, point utama bisa merubah sistem pelayanan edukasi negara, kurikulum atas 
perpaduan edukasi, mampu ciptakan masyarakat yang beredukasi sosial dan agama, 
terampil berpikir kritis dan kreatif, karna praktek transversal skill tidak selalu berguna. 
Kesimpulan penelitian, perkara kontekstual keilmuan di era peradaban, perlu melihat 
lebih dari satu dimensi, sebab dunia edukasi punya peran menciptakan masa depan 
suatu negara, dan selaku SDM sebagai penentu era kemajuan negara ini. Pada saat ini 
bangsa Indonesia sedang berada pada revolusi industri dan era society yang harus 
diwaspadai. Perkara yang jelas pada tantangan lembaga pendidikan yang terus 
meningkat, sebab berbagai faktor-faktor datang dari manusia sendiri.  
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan atau edukasi adalah cabang utama bidang keilmuan, ada untuk hajat umat insan, yang terdiri atas sebuah konsep. 
Edukasi umum, cenderung terdiri atas teori dan praktek untuk keahlian mendatang, sedangkan edukasi Islam lebih pada cara 
membimbing keahlian hidup, alasan kehadiran diri, sikap istiqomah sebagai abdi kepada Allah Swt. Lazimnya semua ditujukan 
atas ada kekayaan ilmu dan kekayaan batin yang mutlak setiap manusia berhak memilikinya. Sebuah opini salah satu seorang 
penulis, yaitu sejumlah disiplin ilmu dapat dikaji melalui pendekatan ilmu agama bagi siapapun yang ingin membahas edukasi 
umum dan edukasi Islam demi atas rasa minat akan keingintahuan. Jika ditelaah, pada era kemajuan agama dan disiplin ilmu, 
hasil riset terlihat ada peralihan posisi yang dulu keduanya diaplikasikan secara arah bersama kini secara arah berbeda, tapi di 
era baru ini mulai terhubung kembali sebab terikat atas keperluan hidup manusia, hal ini disebut telaah ekstrinsik keilmuan. 
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Society 5.0 yaitu satu dari ragam banyak program revolusi yang dipromosi oleh Perdana Menteri Shinzo Abe pada tanggal 21 
Januari 2019 di Jepang, selaku program kultur yang bisa dipakai baik serentak serta banyak negara. Pada situs ini dijelaskan, 
sejarah atas resolusi industri 4.0 dan society 5.0 ditelaah tidak jauh beda, tapi konsep society lebih dituju konteks target aksi 
sebab teknologi modern yang basis pada manusia selaku komponen utama. Peralihan masa depan seiring program era kultur, 
target dari hasil riset, yaitu upaya ciptakan nilai edukasi yang stabil melalui basis teknologi dan berusaha tekan minimal hidup 
manusia saat perkara edukasi, sosial, ekonomi, agama atas stabilitas hidup (Binus Higher Education, 2021). 

Resolusi society 4.0 lebih awal turun di era kultur demi program industri budaya antar negara selaku ini belum lama dipakai, 
sebab konsep society 5.0 yang lebih mudah bergaul secara total antara dunia dan insan baik paruh industri dan edukasi, misal 
tercatat mudah dipakai pada komunitas di Indonesia. Lantas society dapat maju di negara ini dan dapat diterima sebab selaku 
negara kultur dan di tahap proses maju dan berhak ikut berperan secara aktif untuk trend ini. Pandemi virus corona yang kini 
berakhir setelah melanda dunia, output selama 4 tahun yaitu era yang memberi edukasi bagi sejumlah komunitas yang sulit 
terima teknologi bagi aktifitas mereka setiap saat kini mulai luluh. Sebab resolusi era kultur dirasa benar menolong aset pasar 
dan hasrat mereka, bukti baru saat ini semua butuh teknologi di aktifitas harian mereka. Manusia kini bisa tuntaskan ragam 
tantangan dan perkara sosial, yang telah memakai ragam inovasi yang lahir di era kultur secara fundamental yang merubah 
cara pola kebiasaan mereka. Ada society 5.0 jadi tantangan sendiri di ragam bidang aktifitas, salah satu pada bidang edukasi. 
Telaah lokasi edukasi baik di jenjang sekolah, madrasah, pesantren, atau homeschooling, semua didirikan atas target edukasi 
agar bisa melatih keahlian dasar bagi setiap orang sebelum ikut edukasi lanjutan atau era maju kehidupan dan pekerjaan dini, 
selaku target dari edukasi (Saragih, 2022). Era baru telah merubah pola berpikir seorang, kelompok dan pemerintah negara 
dalam ragam hal, misal tercatat perkara peran edukasi dan penting memiliki sains. Di area aktifitas yang mapan dan terjamin 
stabilitas kekeluargaan, nyatanya belum dapat menjadi role model efektif di atas masyarakat massa yang memilih kehidupan 
dinamis dan hetrogen. Hasil dari fakta sosial, ditandai oleh ragam era kultur yang subur dan subur pula penyakit sosialnya, 
cukup relevan untuk dapat di bahas setiap saat. Semakin maju suatu negara diharapkan segala hal dapat jadi lebih baik, tapi 
upaya dari para pemimpin bisa meleser hanya disebabkan oleh otoritas kita atau individu yang mengusik ketentraman sosial. 
Situasi ini sekitar tahun 1970 disebut “Penyakit Masyarakat” dan di era tahun 2000 dikenal “Krime” suatu kondisi ini yang 
berdampak pada esensi edukasi di dalam negara kita, yang kini jadi perkara sentral dalam kehidupan sosial di Indonesia, telah 
meluas resolusi atas ada forum himpunan sosial baik di dalam dan luar negeri sesuai kesiapan dan mampu ikut kerja sama 
untuk antisipasi penyakit jiwa, masyarakat cacat mental dan tak bermoral (Dirdjosisworo, 1969). Seluas resolusi sosial, bahwa 
kian memudar sikap pluralitas multi etnik dan multi agama yang tumbuh di negara ini. Opini seorang peneliti, atas kasus yang 
sama ada satu upaya, hasil riset yaitu; promosi sistem pelayanan edukasi inklusif (terbuka) dimulai pra masa di sekolah dan di 
rumah. Konsep edukasi yang terinspirasi pada bahan ajaran agama Islam utama dari kitab suci yang bisa dipakai bagi seluruh 
program edukasi dan dasar bahwa manusia diciptakan atas multitalenta untuk dapat mengerti. Kasus yang sama dibahas oleh 
Wahid fondation, hasil riset; sikap dan sains di sekolah khusus terikat pada paham dan sikap religiositas, sebab materi kajian 
rohis terdiri rata-rata 20% berupa konten pengajian rohis yang memuat; anti maistream pada agama umat lain, ada rasa ingin 
melawan pada aturan pemerintah yang bisa meneror umat Islam (kajian perang filosofi oleh Gazbul Fikri) dan memberi ragam 
ajaran norma yang tidak sesuai dan kurang lebih rata-rata 30% religiositas jadi faktor utama yang terdata (Ridwan, 2017). Ada 
resolusi atas nilai-nilai sosial dari sistem negara ini, jadi sejumlah besar prestasi negara ini sangat jelas dan jelas juga menurun 
norma dalam menjaga ikatan, sebab atas pelanggaran dan kejahatan yang terus terjadi. Era para cendekia sebut hal ini ragam 
penyakit sosial dan di era society dikenal ragam penyakit manusia (Dirjosisworo, 1969). Maka solusi sistem inklusif menjadi 
dasar edukasi untuk melatih mendewasakan manusia yang terdiri struktur keahlian sesuai atas sistem edukasi yang terbuka 
dan logis di negara lain yang bisa kita pakai bertahap di negara ini (Daimah, 2018). Perpaduan ilmu di era kultur cukup dinanti 
keinginan mau usaha dan bekerja untuk nafkah hidup, apapun jenis profesi selagi baik, bumi atas harta alam akan jadi harta 
hidup yang rata bagi setiap insan, lihat QS. Al-Baqarah/2:201. Di era hidup ini, kita bertemu ragam fase dan tingkah manusia 
yang selalu melanggar norma nilai yang berlaku. Bukti sejarah edukasi itu penting, para cendekia beramai bangun lembaga 
dan forum edukasi atas perpaduan ilmu yang bisa ciptakan generasi cerdik dan siap menjalani aktifitas, agar bisa cari profesi 
atau bangun usaha atas dasar ingin dan yakin. Lihat QS. Al-Qasas/28:77, QS. Al-Jasiyah/45:13 (Departemen Agama RI., 2019). 

Terdiri yaitu Rumusan Masalah, Bagaimanakah Pengertian Kontekstual Ilmu Pendidikan Umum dan Islam di Era Society 5.0? 
Bagaimanakah Problematika Kontekstual Ilmu Pendidikan Umum dan Islam di Era Peradaban Society 5.0? Tujuan riset untuk 
menganalisis dan mendeskripsi fungsi kontekstual keilmuan dan peradaban manusia. Kegunaan riset ditinjau dari dua segi; 
yaitu kegunaan ilmiah, berbagi kajian teori kepada para pembaca terkait kontekstual edukasi umum dan Islam dan peradaban 
manusia. Kegunaan praktis, sebagai bahan analisis riset serta edukasi bagi penulis di bidang keilmuan dan karya tulis seminar 
dalam penulisan kajian Islam dan Integrasi Ilmu di Era Society 5.0 bersama para ahli kajian keilmuan dalam diskusi ilmiah. 



Kontekstual Ilmu Pendidikan Umum dan Islam Di Era Peradaban Society 5.0 

 
186 

Metodologi pada makalah terdiri dari jenis penelitian kepustakaan dan pendekatan kualitatif deskriptif, pengumpulan data 
mulai dari sejumlah buku, jurnal dan berkas online, bahan disusun atas sejumlah variabel disajikan sebagai hasil riset. Konsep 
riset, fokus pada kegiatan membaca, mereduksi data sesuai sub tema pendidikan umum dan Islam di era baru peradaban 5.0. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Meski telah merubah sistem edukasi di negara ini secara kuantitatif terdata telah menjalani era maju tapi ekspansi komunitas 
secara luas selaku cerminan dari hasil kesuksesan, masih pada tahap sulit untuk terealisasi baik terikat sistem edukasi yang 
masih terjebak pada filsafat yang tunduk pada asas kontrol atas rakyat yang masih penuh rasa petisi terhadap edukasi yang 
tidak rata bagi mereka dan hasil dari menuruti sistem sajian edukasi tidak jelas bagi mereka untuk cari profesi. Lazim bila 
komunitas pencari tenaga profesi merisaukan (Darmadji, 2013). Resolusi dari forum diskusi atas topik, seiring negara maju 
juga terbuka ragam isu misal korupsi dari para dewan, narkotika, prostitusi, perceraian, KDRT, dan lainnya, ini fakta status 
sakit atas kekhilafan pada sistem edukasi di negara ini (Tafsir, 2000). 

Islam adalah agama yang terbaik, bersifat universal dan integritas, sejarah awal mula sains, paham akan perkara edukasi juga 
perkara keperluan hidup dan aktifitas umat manusia. Lazimnya manusia berniat belajar ilmu agar bisa miliki hidup relarif baik. 
Al-Qur’an selaku hujjah atas kebesaran Allah, yang dijadikan aset standar hidup bagi umat Muslim dan ada berfungsi sebagai 
bacaan ilmu bagi kaum yang ingin mengenali, berisi bahan utama ilmu atas segala fase hidup, yang ajaran utama itu diperluas 
sesuai atas nalar, minat dan budaya. Kitab ini ada bisa dipakai untuk pecahkan perkara insani, misal perkara pada sistem era 
baru saat ini. Kitab Islam ini menjelaskan, ada hujjah atas posisi ilmu edukasi bagi umat manusia, jelas dilihat pra kalam illahi. 
Ditujukan kepada kita, agar bisa hormat dan memuji profit kecerdasan akal dan fitrah insan dan fungsi ilmu dituju selaku alat 
keperluan saat interaksi sosial (Darmadji, 2013) 

Opini peneliti perkara kasus yaitu kondisi sosial dan edukasi, hasil riset; terdata dari kondisi komunitas antar situasi sakit atau 
abnormal ditandai atas gejala sosial yang perlu dianalisis. Mereka yang niat belajar pasti berdedikasi dan edukasi, sebab dari 
ilmu kita akan mudah bisa kenali sebuah perkara. Misal wabah sosial, mereka yang dilatih akan meriset hal ini jadi kasus dan 
berusaha mencari solusi, baik mulai atas taktik yang disusun rapi, dipakai ada hasil maka bisa tekan kriminal sosial via segera. 
Indikasi sosial ini, kita pada fase ada rasa siaga atas tidak serasi ragam visi misi alternatif yang dapat perkeruh rumpun bidang 
ilmu, baik ekonomi, agama, edukasi, ini bisa disebut Maladjusment dan perlu inisiatif imunisasi sosial atas kasus itu dan kita 
bisa pakai di negara ini (Dirdjosisworo, 1969). 

3. Metodologi 

Metodologi penelitian ini jenis penelitian kepustakaan dan pendekatan kualitatif deskriptif, riset yang diwujudkan atas topik 
utama dengan susunan beberapa variabel dan disajikan sebagai hasil riset. Konsep riset, fokus pada analisis kegiatan 
membaca, mereduksi data yang sesuai sub tema pada pendidikan umum dan Islam serta keilmuan dan peradaban di era 
baru. 

4. PEMBAHASAN 

3.1 Pengertian Kontekstual Ilmu Pendidikan Umum dan Islam di Era Society 5.0 

Resolusi dari forum diskusi, arti kata kontekstual dari istilah Kamus Besar Bahasa Indonesia; awal dari kata konteks yaitu latar 
belakang untuk bentuk kejelasan makna dan situasi yang ada ikatan pada suatu fakta. Istilah lain, makna kontekstual yaitu 
ilustrasi dari hasil yang bisa kita temui, sebab arti konteks sendiri yaitu menyimak situasi di saat kita berdiskusi, baik pra dari 
podium atau diskusi yang terikat di teks, bila diamati ragam arti makna kontektual lebih terlibat pada paham ekstra dan intra 
teks (Hidayat, 2022). Pada riset ini, penulis untuk arah makna kontekstual yang dituju lebih pada konsep pegangan, tumpuan 
beban, atau pola dasar dari sebuah teks untuk mengerti alur yang dibahas, misal terkait ilmu edukasi sains dan Islam di era ini 
dan melihat kondisi edukasi saat ini pada komunitas negara ini, atas dasar disusun riset baik keahlian dan analisis nyata para 
peneliti dan informan yang terikat riset perkara edukasi di era 5.0, arah teks bukan jenis edukasi kontekstual pada umumnya. 
Hasil riset dari para peneliti, pada Kamus Umum Bahasa Indonesia, asal kata pendidikan awal dari kata “didik dan mendidik” 
berarti pelihara, memberi pelatihan. Istilah lain kamus itu, yaitu proses pelatihan merubah seorang atau kelompok untuk bisa 
mendewasakan diri melalui upaya pengajaran dan pelatihan atas tata perilaku, keahlian, kecerdasan, selaku generasi cerdik 
(Yadianto, 1996). Data sejarah dari makna pendidikan, di era zaman para Nabi belum lazim dikenali seperti era ini, tapi proses 
peluasan ilmu, praktek, keahlian, proses pelatihan sebagai hakim atas prediksi bila timbul ragam opini dari para kaum saat itu 
dan melatih ciptakan jati diri yang berilmu beragama pada umat, proses ilmu itu ada sejak zaman para Nabi (Islamiyah, 2015). 
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3.2 Problematika Kontekstual Ilmu Pendidikan Umum dan Islam di Era Peradaban Society 5.0 

Edukasi jadi trend topik yang para cendekia sering dibahas kali ini. Pertama atas era revolusi, kedua jadi performa ajang akan 
status sosial, terakhir atas peran dunia edukasi negara ini untuk tingkatkan kualitas sumber daya manusia. Teks edukasi di sini 
dituju atas era kultur yang maju dan berbasis teknologi. Dunia edukasi di era baru society 5.0 target lebih dituju kegiatan 
edukasi yang tercipta dari dasar edukasi berintegritas dan siap akan tantangan dunia ilmu global dan bekal kompetensi sosial. 
Generasi Z mengecap ini kemahiran abad 21, yaitu mahir berinteraksi, kreatif, berpikir kritis dan mampu kerja tim. Edukasi di 
negara ini hasil riset, sering menjalani era peralihan baik dari segi produk inovasi edukasi yang stabil relevan di segala aktifitas 
baik kebutuhan dunia profesi atau prasyarat pendidikan lanjutan.  

Resolusi di benua Amerika, edukasi ialah lembaga publik yang sangat dihargai dan diminati. Sejauh cerita sejarah di benua itu, 
edukasi jadi pusat utama yang menunjukkan hasil sukses hidup seorang, baik kemahiran individu, tingkat ekonomi dan strata 
sosial komunitas. Opini seorang peneliti hasil riset, sejauh ini umat Islam lebih suka meresapi ilmu edukasi Islam utama di hal 
ibadah hingga sejumlah orang bisa jadi ahli ibadah tapi tidak ahli agama. Sebab mudah seorang beri nilai atas baik dan benar, 
halal dan haram, dan mulai lengah mengingat asas susunan dan aset dari seluruh kaidah Islam itu sendiri. Teori ini sesuai dari 
atas viral seorang atau jutaan yang punya akun sosial yang tampak tajir, punya artistik bangunan, tour ekspedisi wisata luar 
dan ibadah umrah yang damai, tapi juga viral sejumlah orang yang butuh biaya hidup yang bisa di mulai dari beri dana usaha, 
properti, kesehatan dan edukasi. Semua fakta itu bisa dilihat pada bagan sketsa atas komunitas yang melarat, dungu, pailan, 
depresi hidup dan bersedih atas kondisi mereka (salah satu fase sediah; sejumlah dari mereka tidak bisa ikut proses edukasi). 
Esensi ilmu edukasi umum, ditujukan agar setiap orang punya bekal ilmu sains, agama, teknologi yang baik bagi kepribadian. 
Hasil riset seorang penulis, bahwa kepribadian yang kokoh hasil dari sikap yang tegas, yang tidak mudah terpengaruh isu dan 
situasi miris, mampu bentuk diri yang mandiri dan bertanggung jawab, dan akan di kondisi sebaliknya bila dirinya tidak punya 
bekal ilmu edukasi umum. Lanjut penulis, yang utama hendak ditujukan dalam dunia edukasi yaitu memberi ilmu secara luas 
kepada komunitas atas faedah perpaduan kedua ilmu itu dan melatih prediksi diri dari latar budaya yang luas dan mendunia, 
bangun pribadi yang maju dan bernilai jadi pribadi yang merdeka bebas dari ikatan eksploitasi hingga bisa dapat putuskan hal 
yang baik, adil serta bijak yang diperoleh dari proses latihan yang dipakai mulai dari dalam diri. Dasar dari profit latihan ini 
yaitu beri peluang pada setiap jiwa bisa memiliki ilmu bagi dirinya (Burhanuddin TR., 2015). Selaku General Education, upaya 
ditujukan pada aspek kepribadian yang terikat pada kondisi sosial dan ilmu itu berguna dikehidupan baru (Muliana R., 1999). 

Khusus riset realita sosial negara ini, lazimnya masih ada dari negara ini yang tidak terdidik baik formal dan informal meski 
selaku dari sepihak komunitas itu telah ikut proses belajar dan tetap saja tidak rata hasil prestasi edukasi, sebab sepihak 
masih ada perilaku anarkis atau premanisme. Maka lazim hasil riset para intelektual dan pengamat sosial beropini bahwa ada 
situasi yang salah dengan sistem edukasi negara kita yang cukup bisa dilihat era kini perkara sosial yang kian meluas. Target 
dari kedua ilmu ini; pola aktifitas hidup, bentuk aset pribadi yang bisa mengabdi baik secara totalitas, punya sifat insani dan 
berakal serta mahir mandiri saat bersosial. Hasil riset ada relasi baik dari kedua ilmu itu selama dijalankan, baik materi 
edukasi yang relasi antar keluarga, sosial, bangsa dan negara, aspek atas sifat holistik dan sisi edukasi Islam yang tidak saja 
melatih sistem individu dan Tuhan tapi juga sistem bersosial. Opini peneliti, dunia tanpa edukasi bisa ciptakan manusia tidak 
pada jati dirinya, profit ilmu yang didapat akan membentuk diri yang insani dan sebaliknya tidak beredukasi atas batas sains 
saja maka dia bisa lemah. Di lmu psikologis, dia pada fase exulansis, liberosis, altschmerz, kuebiko (sedih dengan keadaan 
dunia), onism (timbul ketamakan, kecerobohan dan kejahatan). Hasil riset dari kedua ilmu itu, target dapat wujudkan insani 
yang paham dan sadar akan penting berbudi mulia agar bisa hidup tenang dalam bersosial. Hasil dari kedua ilmu itu, kita akan 
ciptakan sikap dan identitas muslim seperti role model kita Rasulullah saw (Burhanuddin TR., 2015).  

Saat peneliti mengukit kasus sosial di area negara ini atas kondisi sosial dan penanggulangan, hasil riset; ada interaksi dari dua 
ciri sudut interen dan eksteren, selaku penyebab atas perkara penyakit sosial dalam negara yang cukup kompleks, dan perlu 
solusi atas perkara ini. Logisnya, telah ada usaha nyata yang disusun sebagai agenda serta aksi oleh para pemimpin, anggota 
dewan, tenaga negara, ahli intelektual, mahasiswa, komunitas biasa yang punya niat dan sikap insani siap menolong, bahkan 
komunitas yang mampu bangun forumnya sendiri ikut serta menanggani kasus sosial ini, tapi nyata usaha mereka tidak dapat 
memperkecil kasus di negara ini. Lanjut peneliti, merevisi diri sendiri dan selaku peneliti yang mengukit kasus sosial, ia tidak 
optimis dapat berbuat hal spektakuler untuk menekan perkara sosial di negara ini. Asumsi bahwa ada solusi dan disusun atas 
dasar teori psikologis sosial bahan utama untuk anggota relawan, baik yang jalur sistem pelayanan dan spesialis terkait atau 
yang memiliki dasar ilmu serupa, bisa ikut kontribusi dalam penanganan ini, maka ini bisa menjadi sebuah ukuran untuk solusi 
untuk selesaikan perkara di negara ini. Pada setiap keluarga ada adab budaya dan ada harapan bagi anggota mereka agar bisa 
ciptakan lapangan profesi atau punya profesi yang jelas untuk hasil nafkah yang relatif pasti bagi diri dan keluarga. Bagi orang 
seperti itu hanya berlaku bagi yang punya prestasi, baik ahli motorik, beredukasi serta bisa profesional dalam mencapai hal 
targetnya dan semua upaya itu bisa dimulai di lingkungan keluarga. Keluarga adalah sarana tempat edukasi dan belajar sosial 
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pertama di kehidupan manusia, diharapkan dalam aktifitas bisa berbagi ilmu dasar sosialisasi pada anggota di rumah, baik 
mulai proses tahap kebiasaan diri untuk melatih sikap dan perilaku diri sesuai norma di lingkungan sosial. Hasil dari pelatihan 
sosial dan edukasi, kita akan mudah maju dan berubah dari berjiwa biologis menjadi berjiwa sosial spritual, karena bertahap 
belajar mengenal dan memantapkan diri mengikuti norma sosial yang berlaku. Sosialisasi dan ilmu edukasi aset dasar tangga 
cerminan atas role model dari seseorang dan hasil dari role model itu keuntungan. Inti dasar opini, yaitu perilaku pantas dan 
tidak pantas, cerminan peran sosial, yang dilihat dari sikap seorang belajar memahami cara performa di masyarakat. Inti dari 
semua opini peneliti itu, ada hasil riset resolusi, bahwa negara ini pada fase pra kemiskinan akan edukasi sebab menghemat 
penyaluran dana untuk era kemajuan yang lain. Hal di atas dasar ikatan beberapa kondisi pra kemiskinan; pertama kondisi 
keluarga miskin yang tidak mudah yakin dapat ikuti arah pola sosialisasi, di mana mereka akan dilatih untuk dapat maju, 
meluaskan diri dan belajar keahlian khusus demi profesi yang pasti. Kedua adab budaya keluarga ini, ditandai profesi yang 
tidak tetap tidak pasti maka siap memilih rezeki sesaat. Ketiga kondisi mereka dari aspirasi kebiasaan orangtua lampau hingga 
kepada keturunan agar dapat buat aktivitas yang bisa penuhi pokok hidup diri dan keluarga. Keempat sejumlah keluarga 
seperti ini, melatih keturunan atas konsep standar edukasi berprestasi yaitu rajin belajar agar bisa lulus dengan fase yang baik 
dan mudah bagi diri mendapat profesi yang besar, tapi realita tidak mudah. Hingga ekspektasi dan fakta pada edukasi bagi 
profesi jadi angin dan rumor, sikap apatis atas hal itu jadi bagian di era ini (Sadli, 1986). Ada teori lain, dari sistem pelayanan 
inklusif bagi pelajar di era ini, akan mampu ciptakan perpaduan kedua ilmu itu, sistem ini akan jadi konsep yang ideal untuk 
program di negara ini, sebab dari sistem ini para pelajar di usia apapun pasti akan di arahkan bisa maju jadi lebih baik, hasil 
bagi mereka atas sistem itu akan berbuah positif di aktivitas sosial agama dan hasil sistem ini akan berbuah negatif bila bagi 
para pelajar yang sulit dan apatis pada hal baru bagi diri mereka yang realita cukup baik bagi diri. Selaku target yang tidak bisa 
lepas dari aktifitas sosial agama. Hasil riset efektif dari kedua edukasi yaitu, solusi cukup beragam baik dari sudut opini para 
ahli dan solusi bagi sistem negara dan ragam hasil riset akan jadi aset peluang kajian konteks perpaduan edukasi itu. Banyak 
yang beropini atas sistem ini ialah versi lain dari sistem yang pernah dipakai hanya beda nama diserasikan atas fase era baru. 
Bila diteliti, sistem ini untuk antisipasi perkara edukasi rencana disusun atas perpaduan edukasi; misal hidupkan kualitas SDM, 
siap berperan sebagai tenaga edukasi, berjuang ciptakan edukasi era kualitas, pelajar dilatih rutin berliterasi (Daimah, 2018). 

Masalah dan tantangan negara ini musti diperbaiki; utama target mutu SDM di saat proses edukasi tidak bisa rata atas jarak 

antar daerah dan pulau yang sulitkan tenaga pendidik dan para pelajar. Kedua distribusi guru pada sistem zonasi sekolah. 

Ketiga pelatihan profesi guru dan pengelola kurikulum. Keempat aspek budaya edukasi dan era teknologi. Kelima aset dasar 

fisik aturan dana di sektor edukasi negara ini, via pajak progresif dari para pengusaha mapan dan tajir. Keenam buat mediasi 

disiplin dibanding beri hukuman. Ketujuh fisik dewan edukasi yang bisa jadi pengaruh dan solid bagi masyarakat. Resolusi dari 

semua fakta itu telah sesuai dengan program Mendikbud Nadiem A.M. atas Merdeka Belajar sejak tahun 2019. Hasil akan 

dilihat dari sesi edukasi ukur target di sisi budaya, kearifan lokal, sosial, ekonomi, infrastruktur dan agama (Acer For Education 

(Ed.), 2021). Ada elemen sebab turun sistem pelayanan mutu di Indonesia dari segi aspek; salah pakai teknis edukasi, sebab 

dasar opini disiplin dibentuk atas kekerasan. Salah sistem edukasi, dari dasar opini atas area belajar paling bagus di sekolah 

limit kultur seperti itu bisa batasi eksplorasi diri. Salah teoretis edukasi, dasar opini edukasi bisa diraih hanya saat mengajar 

baru bisa punya mahir dan sukses, dan semua itu bisa dicapai bagi mereka yang punya niat serta wajar bila mereka abaikan 

sikap moral. Di negara tertentu ada kombinasi IPTEK dan HAM, demokrasi, ragam budaya dan kolaborasi edukasi lain, yang 

cukup lama diterapkan. Di Indonesia, trik itu baru masuk di era society dan fase proses pakai kombinasi edukasi bagi sistem 

pelayanan negara. Elemen lain yang jadi pengaruh bagi edukasi kita, komunitas yang sulit ikut era IPTEK yang cepat, populasi 

kian banyak tidak selaras pada sarana negara, perkara sosial yang kian besar, sistem management dan dana di fase maju serta 

kerap muncul opsi baru dari para cendekia tapi opsi yang lama belum dipakai secara baik. Hasil riset PISA di tahun 2018, ada 

tiga perkara patut ditangani; tingkatkan prestasi edukasi pelajar yang turun dari 15% setara 20%. Tingkatkan evaluasi belajar 

dan pelajar agar tidak tinggal kelas dari 16% jadi 4% setara data OECD serta Atur dana edukasi, jadwal penataran guru dan 

studi komperatif serta seminar baca baik guru dan pelajar. Hasil riset, faktor internal dan faktor eksternal (Leonita Bau, 2020). 

Edukasi salah satu dari himpunan di bawah naungan negara, ada untuk menanamkan nilai bagi setiap insan, yang fokus pada 
menyusun ilmu edukasi umum dan ilmu edukasi Islam yang setara kebutuhan manusia. Posisi edukasi di Indonesia di fase 
penentuan siap untuk maju dan membangun peradaban insan namun fakta posisi tengah di fase tidak berdaya dengan realita 
sosial atas eksistensi industri dan teknologi. Tidak efektif ialah kata yang sesuai untuk posisi sistem saat ini, dari seiring negara 
maju era mutasi informasi semakin cepat dan instan, tapi institut masih ada di fase proses berbaur via era baru cukup lambat, 
tidak seiring via progres teknologi. Sistem klasik mulai perlahan bergeser atas sistem inklusif yang bisa dipakai sesuai peran 
teknologi selaku media global program edukasi yang diakses di jaringan kapan saja seiring waktu luang pelajar, maka kendala 
yang dihadapi para pencari sumber belajar dapat diatasi, asimilasi sistem pelayanan ini benar stabil di bidang telekomunikasi, 
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multimedia, informasi dan edukasi serta profesi, sesuai target mampu ciptakan mutu SDM. Inti topik yaitu asimilasi dua ilmu 
edukasi yang bisa dipakai tanpa harus turun dedikasi spesialisasi diri ciri populasi modern dan taat beribadah setiap orang. 
fakta tidak ada yang bisa ahli lebih dari satu bidang ilmu, tapi spesialisasi perpaduan dua ilmu edukasi dapat hasilkan konsep 
Islamisasi keilmuan (Danial Rahman, 2021). Forum edukasi Islam punya standar kurikulum atas opsi pada filsafat terkait tidak 
ada dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum, dunia dan akhirat. Konsep ini terus diluaskan dari waktu ke waktu serta atas 
minat komunitas di kemajuan sains dan teknologi dan aturan dunia profesi. Inti resolusi ada ikatan yang sinergis antara forum 
edukasi Islam dan umum. Status tata laksana kurikulum yang baik akan dilihat jelas pada profit output pelajar yang baik pula. 
Forum edukasi yang berdedikasi dapat ciptakan output yang bagus dan bisa menarik minat komunitas terhadap forum itu 
(sesuai simulasi target, misal orangtua siap menyekolahkan keturunannya di zona edukasi yang bagus, karena mereka yakin 
bahwa forum edukasi itu bisa beri profit yang bermutu, kedua era kini para pelajar bebas pilih zona edukasi saat pendidikan 
lanjut). Data UNESCO atas Indonesia di posisi peringkat ke-60 di antara 130 negara dunia pada minat baca rakyatnya. Mutasi 
roda kuasa negara dan otoritas negara seperti Mendikbud jadi faktor utama berimbas pada sistem edukasi dan kurikulum jadi 
beban komunitas pelajar dan tenaga kependidikan bahkan para orangtua sulit ikuti sistemnya, akhir turun minat dan interes 
pada edukasi sendiri. Hasil berakhir pada fungsionaris negara serta bertambah tunakarya dan penjahat. Resolusi negara ini 
ada di fase bencana intelektual, mutu populasi tidak rata, runtuh birokrasi atas tatanan sosial dan dunia edukasi, sistem yang 
turun dan minat populasi apatis untuk ikut kegiatan belajar dan berguru. Resolusi peneliti hasil riset, pemerintah tidak punya 
opsi yang tepat atas perkara, upaya dan saran reparasi benar diadakan, fakta pernah kasus edukasi diatasi oleh sektor swasta; 
yaitu pakai sistem kapitalisasi untuk biaya sekolah imbas pada rakyat kesulitan, lalu pakai sistem edukasi sekuler yang berarti 
tidak terikat agama dalam aktifitas dan ada output profit, punya titel, bisa bersaing era global. Diakhir edukasi semua itu 
formalitas saja, sebab populasi yang masih sulit dan tidak rata mendapat profesi yang bagus. Maka opsi asimilasi dua ilmu itu 
lebih baik atas target ukuran ilmu umum yaitu duniawi dan ukuran ilmu Islam yaitu ciptakan mutu umat (Rosainda, 2022).  

5. KESIMPULAN  

Debat masalah konteks keilmuan di era peradaban ini, maka tidak bisa melihat dari satu sisi saja selama pada disiplin ilmu itu 
terikat atas kebutuhan aktifitas. Resolusi riset para ahli, dari ragam alternatif yang hadir untuk bantu sistem pelayanan negeri 
yang pasti bisa buat kita sulit pilih alternatif terbaik sebab di fase mutasi ada negatif dan positif untuk hasil penentu kualitas. 
Dunia edukasi hadir atas target ciptakan masa depan negara yang maju dan SDM berkualitas selaku penentu di era baru 5.0. 
Saat ini Indonesia di fase revolusi industri dan era kultur modern yang harus diwaspadai, sebab pasti seiring dengan masalah. 
Perkara debat dari forum edukasi yang terus meningkat. Hasil riset, ada sikap skeptis dari komunitas atas edukasi yang tidak 
secara rata pengaruh baik bagi mereka. Lemah minat dan unggul hasrat kesegeraan atas silabus yang overload bagi mereka, 
diakhiri opini atas semua itu formalitas, paling sudah ada profit bisa baca tulis dan berijazah. Benar perlu meluaskan teknologi 
secara total, tapi tidak sesuai jalur ada dua sistem, sejumlah sulit ikut serta dan resiko pada profesi atau mencari pasangan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kontekstual Ilmu Pendidikan Umum dan Islam Di Era Peradaban Society 5.0 

 
190 

 

 

Referensi 
 
Acer For Education (Ed.). (2021, Juli 14). Tantangan dan Masa Depan Pendidikan di Indonesia. From Acerforeducation.id. 

Online di: Https://acerforeducation.id/edukasi/masalah-pendidikan-di-indonesia. Retrieved 23 Mei 2023. 

Binus Higher Education. (2021, April 19). Mengenal Lebih Jauh Tentang Society 5.0. From Binus University Higher Education 
Online Learnin. Online di: https://onlinelearning.binus.ac.id. Retrieved 12 Mei 2023. 

Burhanuddin TR. (2015). Pendidikan Umum Dalam Perspektif Pendidikan Islam dan Pendidikan Kewarganegaraan. Jurnal 
Metodik Didaktik, 9(2), 49, 50, 55. 

Daimah. (2018). Pendidikan Inklusif Perspektif QS. Al-Hujurat Ayat 10-13 Sebagai Solusi Eksklusifisme Ajaran di Sekolah. Jurnal 
Al-Thariqah, 3(1), 54. 

Darmadji. (2013). Tafsir Al-Qur’an Tentang Teori Pendidikan Islam: Persepektif Pendidikan Islam di Indonesia. Jurnal 
Hermeneutik, 7(1), 173-175. 

Departemen Agama RI. (2019). Al-Qur'an dan Terjemahan. Jakarta: Pendidikan dan Pelatihan Kementriaan Agama dan Badan 
Penelitian dan Pengembagan serta Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an. 

Dirdjosisworo, S. (1969). Pathologi Sosial. Slawi: Alumni Bandung. 

Hidayat, H. R. (2022, Juli 10)Tafsir Al-Qur’an Tentang Teori Pendidikan Islam: Persepektif Pendidikan Islam Di Indonesia. From 
Mijil.id. Online di: https://mijil.id/t/teori-makna-kontekstual-yang-perlu-kita-ketahui/4910. Retrieved 12 Mei 2023. 

Islamiyah, K. (2015). Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Al-Qur'an Surat Al-Baqarah Ayat 30-39. (Sarjana Skripsi) UIN Maulana 
Malik brahim. Malang: Central Library of Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. 

Leonita B. M., dkk. (2020). Permasalahan Pendidikan dan Solusinya. (Sarjana Skripsi) Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa. 
Yogyakarta: Studocu. 

Muliana R. (1999). Cakrawala Pendidikan Umum; Suatu Upaya Mempertegas Body of Knowledge. Bandung: Ikatan Mahasiswa 
dan Alumni Pendidikan Umum PPS IKIP Bandung. 

Rahman, A. Danial. (2021). Problematika Yang Dihadapi Lembaga Pendidikan Islam Sebagai Tantangan Dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan. Nazzama Journal Of Management Education, 1(1), 78-88. 

Ridwan, N. K. (2017). Gerakan Islamis di Sekolah-sekolah Negeri, Kritik Tentang Pendidikan Karakter Berbasis PAI. Seminar 
Nasional Prodi PAI FIAI UII dan HMJ PAI UII (p. 17). Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. 

Rosainda, E. (2022, Agustus 17). Problematika Pendidikan di Era Milenial. From KabarPendidikan.id. Online di: 
www.kabarpendidikan.id/2022/08-problematika-pendidikan-di-era-milenial.html. Retrieved 12 Mei 2023. 

Saragih, N. D. (2022). Menyiapkan Pendidikan dalam Membayar Pembelajaran Di Era Society 5.0. pp. 2-3. 

Tafsir, A. (2000). Metodologi Pengajaran Agama Islam; Suplemen Modul-Modul Program Penyetaraan D-2 GPPAI SD/MI. 
Bandung: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Gunung Djati. 

Wdiyanti P. (Ed). Sadli, S. (1986). Perilaku Gelandangan dan Penanggulangannya, 2(12). Jakarta: Unit Percetakan LP3ES. 

Yadianto. (1996). Kamus Umum Bahasa Indonesia. Cet Ke-I; Bandung: M2s. 
 

https://acerforeducation.id/edukasi/masalah-pendidikan-di-indonesia
https://onlinelearning.binus.ac.id/
https://mijil.id/t/teori-makna-kontekstual-yang-perlu-kita-ketahui/4910
http://www.kabarpendidikan.id/2022/08-problematika-pendidikan-di-era-milenial.html

	Binus Higher Education. (2021, April 19). Mengenal Lebih Jauh Tentang Society 5.0. From Binus University Higher Education Online Learnin. Online di: https://onlinelearning.binus.ac.id. Retrieved 12 Mei 2023.

